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 ABSTRAK  
Stunting terjadi ketika anak mengalami gizi kurang dalam jangka waktu yang lama (kronik). Desa Tongali merupakan salah 

satu desa yang berasa di Kecamatan Siompu, Kabupaten Buton Selatan dengan prevalensi stunting yang cukup tinggi sebesar 

37,01%. Kasus stunting di daerahn ini tertinggi kedua setelah Kabupaten Buton, namun prevalensi kasusnya tidak jauh 

berbeda secara signifikan. Perbaikan gizi masyarakat dengan pemanfaatan pangan lokal dapat menjadi solusi dalam 

pencegahan stunting di Desa Tongali, diantaranya dengan mengkonsumsi kelor dan ikan tongkol. Keduanya merupakan 

pangan lokal yang umum dikonsumsi oleh masyarakat setempat, namun belum diketahui luas bahwa kelor dan ikan tongkol 

dapat mencegah stunting, biasanya hanya diolah sebagai sayur dan ikan masak atau digoreng, serta dijual sebagai 

penghasilan masyarakat desa.Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan edukasi kepada masyarakat mengani 

manfaat kelor dan ikan tongkol dalam mencegah stunting dan memberikan pelatihan untuk mengolah kelor dan ikan tongkol 

menjadi produk baru yang memiliki nilai ekonomi berupa bolu kelor, penyedap rasa ikan tongkol, dan kerupuk ikan tongkol. 

Manfaat kegiatan ini adalah membantu meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Tongali dalam mencegah stunting dengan 

memanfaatkan olahan pangan lokal dari kelor dan ikan tongkol. Kegiatan ini dilakukan tanggal 07 Oktober 2024 di Desa 

Tongali  yang diikut oleh ibu-ibu PKK Desa Tongali sebanyak 40 orang. Kegiatan ini menhasilkan produk berupa bolu 

kelor, penyedap rasa ikan tongkol, dan kerupuk ikan tongkol, serta dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat untuk mencegah stunting dengan memanfaatkan pangan lokal dari kelor dan ikan tongkol. Kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan konsumsi kelor dan ikan tongkol untuk mencegah stunting. 

 ABSTRACT  
Stunting occurs when children experience prolonged (chronic) undernutrition. Tongali Village is one of the villages in 

Siompu Sub-district, South Buton District, that reported a high prevalence of stunting at 37.01%. Stunting cases in this area 

are the second highest after Buton District, but the prevalence of cases is not significantly different. Improving community 

nutrition by utilizing local food can be a solution to preventing stunting in Tongali Village, including consuming moringa 

and tuna. Both are local foods commonly consumed by the local community, but it is not well-known that moringa and tuna 

can prevent stunting. The purpose of this activity is to educate the community about the benefits of moringa and tuna in 

preventing stunting and provide training to process moringa and tuna into new products that have economic value in the 

form of moringa sponge cake, tuna flavoring, and tuna crackers. The benefit of this activity is to help increase the awareness 

of the Tongali Village community in preventing stunting by utilizing processed local food from moringa and tuna. This 

activity was conducted in Tongali Village in October 7th, 2024. It was attended by PKK women of Tongali Village as many 

as 40 people. This activity produces moringa sponge cake, tuna flavoring, and tuna crackers. It can increase community 

knowledge and awareness to prevent stunting by utilizing local food from moringa and tuna. The expectation is that this 

activity will increase the consumption of moringa and tuna to prevent stunting. 
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PENDAHULUAN 

Kurangnya asupan gizi menyebabkan anak menderita gizi kurang, apabila hal ini terjadi dalam 

jangka waktu yang lama dapat menyebabkan bayi dan balita mengalami stunting (Irawan et al., 2022). 

Penanggulangan gizi kurang sejak dini diharapkan dapat mencegah kejadian stunting di kemudian hari 

(Urufia et al., 2024). Desa Tongali berada di Kabupaten Buton Selatan dengan prevalensi stunting 

tertinggi kedua setelah Kabupaten Buton sebesar 37,1%, namun perbedaan angkanya tidak jauh berbeda 

secara signifikan yaitu sebesar 0,1% (BKPK, 2023). Angka tersebut masih jauh dibawah target 

penurunan prevalensi stunting nasional 2024 sebesar 14% (BKKBN, 2021). Kabupaten Buton Selatan 

dihadapkan pula dengan meningkatnya persentase penduduk miskin dari 14,41% di tahun 2022 

meningkat menjadi 14,76% di tahun 2023 (BPS Kabupaten Buton Selatan, 2024). Secara tidak langsung 

kemampuan daya beli masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan semakin menurun, sehingga 

asupan gizi dapat berkurang terutama pada gizi pada ibu selama masa kehamilan yang rentang 

mengalami KEK, asupan nutrisi pada janin dapat berkurang, keterlambatan dan pemberian MPASI yang 

tidak memadai, asupan nutrisi yang kurang juga dapat menyebabkan anak rentan terkena penyakit 

infeksi yang dapat mengganggu penyerapan nutrisi (Soliman et al., 2021). Konsekuensi jangka panjang 

dapat menjadi manifestasi terhadap kejadian stunting pada bayi dan balita. 

Berbagai upaya penanggulangan stunting dapat dilakukan melalui pemanfaatan ekologi pangan 

lokal. Upaya ini bertujuan untuk mengembangkan pendekatan integratif dalam memecahkan masalah 

gizi yang kompleks dengan memanfaatkan pangan lokal yang tersedia di masyarakat (Yunianto et al., 

2021). Beberapa pangan lokal yang banyak dijumpai di Desa Tongali adalah kelor dan ikan tongkol. 

Kelor dalam berbagai penelitian memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi dan dapat mengatasi 

malnutrisi atau stunting yang diolah sebagai makanan pelengkap untuk memenuhi kebutuhan nutrisi 

dalam 1000 HPK (Hari Pertama Kehidupan), baik dalam bentuk basah maupun kering (bubuk) (Hanif 

& Berawi, 2022; Putra et al., 2021). Ikan tongkol sebagai ikan air laut memiliki kandungan omega-3, 

DHA, EPA, dan kalsium yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan ikan air tawar (Ermasari et al., 

2022). Ikan tongkol pula merupakan salah satu sumber protein hewani yang memiliki kandungan asam 

amino yang jauh lebih lengkap jenis dan jumlahnya, serta daya serapnya jauh lebih tinggi dibanding 

protein nabati (Ariani et al., 2018). Kebutuhan protein hewani dapat terpenuhi dengan mengkonsumsi 

ikan tongkol dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak (Thaifur et al., 2024), sehingga 

sangat baik untuk mencegah stunting.  

Kelor dan ikan tongkol merupakan bahan pangan lokal yang banyak dijumpai di wilayah pulau 

Buton terutama di Desa Tongali, Kecamatan Siompu, Kabupaten Buton Selatan. Tanaman kelor dapat 

dijumpai di sekitar halaman rumah warga dan ikan tongkol merupakan salah satu jenis ikan yang 

berlimpah di Desa Tongali karena berada di wilayah pesisir dan sebagian besar warganya berprofesi 

sebagai nelayan, namun kasus stunting pada bayi dan balita masih cukup tinggi. Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat melalui edukasi dalam bentuk penyuluhan serta pelatihan pengolahan pangan lokal berupa 

kelor dan ikan tongkol dengan menu yang bervariasi, diantaranya diolah menjadi bolu kelor, penyedap 

rasa ikan tongkol, dan kerupuk ikan tongkol diharapkan dapat meningkatkan minat anak-anak 

mengkonsumsi kelor dan ikan tongkol, serta diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan minat 

ibu-ibu di Desa Tongali dalam mengolah kelor dan ikan tongkol dengan menu yang bervariasi sebagai 

upaya mencegah stunting di Desa Tongali, selain itu dapat meningkatkan penghasilan ekonomi 

masyarakat setempat 

 

METODE   

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan di Desa Tongali, Kecamatan Siompu, 

Kabupaten Buton Selatan pada Senin, 07 Oktober 2024 bertempat di Kantor Desa Tongali bersama 

mahasiswa KKN Universitas Dayanu Ikhsanuddin. Mitra kegiatan ini adalah ibu-ibu PKK di Desa 

Tongali sebanyak 40 orang. Penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah dan pelatihan dilakukan 
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dengan demo masak. Kegiatan ini dilakukan dalam beberapa tahapan berikut, yaitu: 

1. Tahap pertama memberikan penyuluhan pencegahan stunting dengan pemanfaatan bahan pangan 

kelor dan ikan tongkol. 

2. Tahap kedua pemberian leaflet cara membuat bolu kelor, penyedap rasa ikan tongkol, dan kerupuk 

ikan tongkol. 

3. Tahap ketiga memperkenalkan alat dan teknik-teknik pengolahan bolu kelor, penyedap rasa ikan 

tongkol, dan kerupuk ikan tongkol. 

4. Tahap keempat melakukan demonstrasi pembuatan bolu kelor, penyedap rasa ikan tongkol, dan 

kerupuk ikan tongkol. 

5. Tahap kelima mengajak peserta mencicipi bolu kelor, penyedap rasa ikan tongkol, dan kerupuk 

ikan tongkol. 

  

HASIL  

 Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 07 Oktober 2024 bertempat di Kantor Desa Tongali. 

Kegiatan dibuka oleh Kepala Desa, Ketua PKK, dan Perwakilan dari Puskesmas Desa Tongali. 

Kegiatan dilanjutkan dengan penyuluhan mengenai pencegahan stunting dengan pemanfaatan bahan 

pangan kelor dan ikan tongkol dan pelatihan pembuatan bolu kelor, penyedap rasa ikan tongkol, dan 

kerupuk ikan tongkol. 

 

Penyuluhan  

 Kegiatan penyuluhan dilakukan melalui metode ceramah dengan memaparkan kandungan kelor 

dan ikan tongkol yang baik untuk mencegah stunting, serta khasiat atau manfaat lainnya pada kelor dan 

ikan tongkol. Para peserta diberikan leaflet sebagai sarana edukasi, selain itu pada leaflet diberikan 

panduan mengenai bahan dan cara pembuatan bolu kelor, penyedap rasa ikan tongkol, dan keripik ikan 

tongkol. Sesi tanya jawab terbuka pula bagi para peserta. 

 

 
Gambar 1. Penyuluhan Pencegahan Stunting dengan Pemanfaatan Kelor dan Ikan Tongkol Sesi 

Pertama 
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Gambar 2. Penyuluhan Pencegahan Stunting dengan Pemanfaatan Kelor dan Ikan Tongkol Sesi 

Kedua 

 

Pelatihan  

 

Pelatihan Bolu Kelor 

 Produk olahan pertama yang dibuat adalah bolu kelor. Pembuatannya sama seperti bolu pada 

umumnya, namun ditambahkan daun kelor segar sebanyak segenggam di blender untuk mendapatkan 

sari daun kelor. Bolu kelor dimasak selama kurang lebih 20 menit. 

 

 
Gambar 3. Leaflet Pembuatan Bolu Kelor 

 

Pelatihan Penyedap Rasa Ikan Tongkol 

Pelatihan kedua dilakukan dengan pembuatan penyedap rasa ikan tongkol. Ikan tongkol 

dibersihkan dari sisik, kepala, dan tulangnya dan menyisakan daging. Daging ikan tongkol dikukus 

selama 10 menit, dihaluskan dengan menggunakan chopper dengan ditambahkan bumbu sebagai 

penambah rasa. Tahap akhir penyedap rasa ikan tongkol disangrai, serta disaring agar didapatkan 

tekstur yang halus. Penyedap rasa ikan tongkol siap dikemas. 
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Gambar 4. Leaflet Pembuatan Penyedap Rasa Ikan Tongkol 

 

Pelatihan Kerupuk Ikan Tongkol 

 Pelatihan terakhir adalah membuat kerupuk ikan tongkol. Daging ikan tongkol diolah Bersama 

bahan lainnya hingga menjadi adonan kerupuk. Adonan dicetak dalam cetakan bulat memanjang dan 

dikukus hingga matang. Adonan yang telah matang dipotong tipis-tipis dan dikeringkan selama 3 hari. 

Kerupuk yang telah kering digoreng dan siap untuk dikemas. 

 

 
Gambar 5. Leaflet Pembuatan Kerupuk Ikan Tongkol 

 

 

 



5072  

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

 

PEMBAHASAN 

 

Pembuatan Bolu Kelor 

Bolu merupakan salah satu cemilan yang disukai anak-anak, sehingga agar kelor semakin 

disukai anak-anak, maka dibuat inovasi berupa bolu kelor. Sari daun kelor segar dibuat dengan cara 

diblender dan dicampurkan ke dalam adonan kemudian dikukus hingga menjadi bolu kelor. Pembuatan 

bolu kelor cukup mudah, murah, dan bergizi. Kandungan gizi daun kelor jauh lebih tinggi dari bahan 

pangan lain sehingga dijuluki “super food” (Islam et al., 2021; Putra et al., 2021). Daun kelor 

mengandung vitamin A 4 kali lebih tinggi dari wortel, kalsium 68 kali lebih tinggi dari susu sapi, kalium 

3 kali lebih tinggi dari pisang, proten 2 kali lebih tinggi dari yogurt, dan vitamin C 7 kali lebih tinggi 

dari jeruk (Winarno, 2018). Kandungan gizi pada daun kelor dapat mencegah stunting dimulai dari 

masa kehamilan hingga usia pra sekolah, dan konsumsi kelor dapat meningkatkan tinggi badan balita 

(Basri et al., 2021; Muliawati & Sulistyawati, 2019; Syafri et al., 2023). 

 

Pembuatan Penyedap Rasa Ikan Tongkol  

Penyedap rasa umumnya digunakan untuk meningkatkan rasa pada makanan dan menambah 

nafsu makan, namun mengandung MSG (Mono Sodium Glutamat) dan mengandung bahan pengawet 

yang kurang baik bagi kesehatan. Penyedap rasa berbahan dasar ikan tongkol dapat menjadi solusi untuk  

mengganti penyedap rasa komersil. Pembuatannya cukup mudah, serta bahan yang digunakan adalah 

ikan tongkol yang sangat berlimpah di Desa Tongali. Kandungan gizi pada ikan tongkol berupa omega 

3, DHA, EPA, protein, dan kalsium (Ariani et al., 2018; Ermasari et al., 2022), sehingga sangat 

membantu tumbuh kembang anak terutama menambah tinggi badan dan mencegah stunting. 

 

Pembuatan Kerupuk Ikan Tongkol 

Kerupuk merupakan cemilan yang memiliki tekstur yang renyah, gurih, dan dapat membuat 

orang kecanduan ketika mengunyahnya. Ketika kerupuk digigit akan mengeluarkan suara yang dapat 

mempengaruhi keinginan makan seseorang (Margawati et al., 2020). Hal ini dikenal dengan “sonic 

seasoning”, suara dapat memengaruhi persepsi terhadap makanan dan perilaku makan seseorang 

(Spence et al., 2019). Pengolahan ikan tongkol dibuat menjadi kerupuk menjadi inovasi yang dapat 

meningkatkan konsumsi ikan tongkol pada anak-anak. 

 

 
Gambar 6. Produk Olahan Bolu Kelor, Penyedap Rasa Ikan Tongkol, dan Kerupuk Ikan Tongkol 
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Gambar 7. Dokumentasi Bersama Peserta Kegiatan (Ibu-ibu PKK), Dosen, dan Mahasiswa KKN di 

Kantor Desa Tongali  

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan pemanfaatan kelor dan ikan tongkol sebagai pangan 

lokal dapat menjadi sumber gizi yang dapat dimanfaatkan dan diolah dengan berbagai jenis makanan 

yang bernilai ekonomis dan dapat meningkatkan kemandirian serta kesejahteraan masyarakat di Desa 

Tongali. Kegiatan pengabdian melalui pelatihan pembuatan bolu kelor, penyedap rasa ikan tongkol, dan 

kerupuk ikan tongkol diharapkan dapat menjembatani kesejahteraan dan kemandirian masyarakat 

dalam meningkatkan kemampuan ekonomi keluarga. Kegiatan penyuluhan mengenai stunting dengan 

memanfaatkan kelor dan ikan tongkol, serta olahannya dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat dalam upaya mencegah dan menanggulangi kasus stunting di Desa Tongali, Kecamatan 

Siompu, Kabupaten Buton Selatan.  

 

SARAN 

Pohon kelor umumnya menjadi tanaman yang sering dijumpai disekitar halaman rumah warga,, 

sehingga kegiatan pengabdian ini merekomendasikan kepada masyarakat untuk membudidayakan 

pohon kelor agar jumlah produksinya semakin bertambah. Kader posyandu dan tenaga puskesmas dapat 

memperluas informasi mengenai manfaat kelor dan ikan tongkol dalam mencegah stunting. Perlunya 

kerjasama dengan komunitas nelayan untuk memasok kebutuhan ikan tongkol, serta diperlukan adanya 

evaluasi dampak produk terhadap status gizi anak di Desa Tongali. 
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